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ABSTRAK  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bermitra dengan SMA Muhammadiyah 

4 Depok dengan jumlah guru secara keseluruhan 28 orang guru. Permasalahan yang dihadapi 

guru di sekolah ini adalah kurangnya pemahaman mereka terhadap konsep Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) Kurikulum Merdeka dan bagaimana menerapkan P5 tersebut 

dalam pelaksanan program sekolah mereka. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek yang dirancang untuk menguatkan upaya 

pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang disusun 

berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dilakukan secara fleksibel dari segi muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaan. Projek 

tersebut dirancang terpisah dari intrakurikuler. Tujuan, muatan, dan kegiatan pembelajaran 

projek tidak harus dikaitkan dengan tujuan dan materi pelajaran intrakurikuler. Satuan 

pendidikan dapat melibatkan masyarakat dan/atau dunia kerja untuk merancang dan 

menyelenggarakan projek penguatan profil pelajar Pancasila. Laporan kegiatan pendampingan 

ini difokuskan pada peningkatan kompetensi para guru melalui penerapan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, pada 

kegiatan PKM ini guru telah diberi pengetahuan teoritis dan praktis melalui pelatihan dan 

bimbingan dalam penyusunan P5. Akhir dari kegiatan pendampingan ini dapat disimpulkan 

bahwa guru telah lebih memahami bagaimana cara merancang bentuk kegiatan projek 

tersebut dan apa saja manfaat P5 bagi peserta didik ketika guru dapat merancang bentuk 

kegiatan P5 dengan baik. 

 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Projek, P5, inintrakurikuler 

 

 

 

 



 

PRAKATA 

 

 

 

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat dan rahmatNya 

kegiatan PKM ini dapat terealisasi dan terlaksana dengan baik sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan. Dan tak lupa kami ucapkan terimakasih kepada Ketua LPPM, Dr. Gufron Amirullah, 

M.Pd, Sekretaris LPPM, Ari Widayanti, M.Farm, serta para staff yang terlibat. 

Kegiatan PKM ini berjudul “Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Implementasi 

Projek Penguatan Profil Pancasila (P5) Kurikulum Merdeka”. Pelatihan ini diikuti sebanyak 20 guru 

dari SMA Muhammadiyah 4 Depok yang dilakukan secara luring pada  tanggal 5 Juli 2023. 

Kegiatan ini mencakup pemberian pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan melalui tiga 

tahap. Tahap pertama berupa pemberian pengetahuan tentang projek P5 kurikulum merdeka 

melalui materi yang disampaikan oleh narasumber. Tahap kedua berupa keterampilan dengan 

pendampingan: merancang projek P5 kurikulum merdeka. Tahap ketiga pemberian feedback 

terhadap rancangan yang sudah dibuat. Kegiatan pelatihan ini dilakukan selama 7,5 jam. 

Demikianlah kegiatan PKM ini kami lakukan, dan mohon maaf jika ada kekurangan; kritik 

atau saran apapun yang sifatnya membangun, dengan senang hati akan kami terima. 

 

Jakarta, 23 Juli 2023 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Kurikulum ini sudah diperkenalkan secara 

resmi pada awal tahun 2022, tepatnya di bulan Februari. Kurikulum ini  menjadi pengganti 

Kurikulum 2013 karena kurikulum 2013 memiliki sejumlah kelemahan dalam penerapannya, 

terutama saat masa pandemi lalu di mana kegiatan belajar mengajar dilakukan secara online. 

Dalam Kurikulum Merdeka ini juga muncul beberapa istilah yang sering digunakan. Salah 

satunya adalah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau disingkat menjadi P5. 

Dikutip dari dokumen yang diterbitkan oleh Kemendikbud, Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka adalah kegiatan kokurikuler berbasis 

projek yang dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai 

dengan profil pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. 

Dalam pelaksanaannya, P5 ini dapat dilakukan secara fleksibel, baik dari segi muatan, 

kegiatan, dan waktu pelaksanaan. P5 dalam Kurikulum Merdeka juga dirancang terpisah dari 

intrakurikuler. Hal ini dikarenakan tujuan, muatan, dan kegiatan pembelajaran projeknya 

tidak berkaitan dengan tujuan dan materi pelajaran intrakurikuler. 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan salah satu pembahasan 

dalam Kurikulum Merdeka. Tujuan dari P5 dalam Kurikulum Merdeka menjadikan peserta 

didik sebagai penerus bangsa yang unggul dan produktif serta dapat turut berpartisipasi 

dalam pembangunan global yang berkesinambungan. Visi Pendidikan Indonesia adalah 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian melalui terciptanya 

Pelajar Pancasila, dengan mewujudkan pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, 

dan berperiaku sesuai nilai-nilai Pancasila. 

Dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memberikan ruang dan waktu 

untuk peserta didik mengembangkan kompetensi dan memperkuat karakter Profil Pelajar 

Pancasila. Merencanakan proses pembelajaran projek profil dengan tujuan akhir yang jelas. 

Mengembangkan kompetensi sebagai pendidikan yang terbuka serta  untuk berkolaborasi 

pendidikan dari mata pelajaran lain untuk memperkaya hasil pembelajaran. Kegiatan yang 

dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai profil pelajar 

Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. Secara prinsip, 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2022/06/Panduan-Penguatan-Projek-Profil-Pancasila.pdf


pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) dilakukan secara fleksibel, dari 

segi muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaan. Dijelaskan dalam buku Panduan 

Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang diterbitkan oleh Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia, kita bisa mendapatkan berbagai informasi dan inspirasi 

dalam merancang dan melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Projek penguatan profil pelajar Pancasila, sebagai salah satu sarana pencapaian profil 

pelajar Pancasila, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami 

pengetahuan sebagai proses penguatan karakter sekaligus kesempatan untuk belajar dari 

lingkungan sekitarnya. Dalam kegiatan projek profil ini, peserta didik memiliki kesempatan 

untuk mempelajari tema-tema atau isu penting seperti perubahan iklim, anti radikalisme, 

kesehatan mental, budaya, wirausaha, teknologi, dan kehidupan berdemokrasi sehingga 

peserta didik dapat melakukan aksi nyata dalam menjawab isu-isu tersebut sesuai dengan 

tahapan belajar dan kebutuhannya. Projek penguatan profil pelajar Pancasila diharapkan 

dapat menginspirasi peserta didik untuk berkontribusi bagi lingkungan sekitarnya (Rizal et 

al., 2022). Bagi pekerja di dunia modern, keberhasilan menjalankan projek akan menjadi 

prestasi. 

 

Gambar 1. Salah Satu Luaran Pembelajaran P5 

(https://smkn1salam.sch.id/detail/gelar-karya-projek-penguatan-profil-pelajar-

pancasila-p5-dengan-tema-gaya-hidup-bekelanjutan-smk-negeri-1-salam-tahun-pelajaran-

20222023) 

 

Mengingat pentingnya guru yang adaptif dan inovatif dalam profesinya, sudah menjadi 

keharusan bagi seorang guru untuk terus belajar, beradaptasi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Artinya, kompetensi dan keterampilan guru harus terus 

https://smkn1salam.sch.id/detail/gelar-karya-projek-penguatan-profil-pelajar-pancasila-p5-dengan-tema-gaya-hidup-bekelanjutan-smk-negeri-1-salam-tahun-pelajaran-20222023
https://smkn1salam.sch.id/detail/gelar-karya-projek-penguatan-profil-pelajar-pancasila-p5-dengan-tema-gaya-hidup-bekelanjutan-smk-negeri-1-salam-tahun-pelajaran-20222023
https://smkn1salam.sch.id/detail/gelar-karya-projek-penguatan-profil-pelajar-pancasila-p5-dengan-tema-gaya-hidup-bekelanjutan-smk-negeri-1-salam-tahun-pelajaran-20222023


diperkaya, didukung oleh kebijakan sekolah yang mendorong guru terus belajar (Wahyono, 

P. dkk, 2020). Selain itu, beberapa referensi menyebutkan bahwa kompetensi guru zaman 

now dalam menghadapi tantangan di era revolusi industri 4.0 adalah educational 

competence, competence for technological commercialization, competence in globalization, 

competence in future strategies, counsellor competence (Ismail, S. dkk, 2020). Oleh karena 

itu, keberadaan peran dan fungi guru merupakan salah satu faktor penting 

untukmemajukan dunia pendidikan. Guru merupakan bagian terpenting dalam kegiatan 

pembelajaran, baik di dalam pendidikan formal maupun pendidikan informal (Bayu Purbha 

Sakti, 2020). Dengan demikian, upaya untuk memingkatkan mutu pendidikan tidak terlepas 

dari berbagai eksistensi guru itu sendiri. 

Kurikulum Merdeka yang pastinya berbeda dari kurikulum sebelumnya sudah tentu 

akan membuat pemahaman guru juga harus berubah. Dan sudah banyak ditemukan 

pemahaman guru tadi akan menyulitkan mereka melakukan proses pembelajaran di kelas. 

Kurangnya pemahaman para guru terhadap kurikulum merdeka menyebabkan 

pengimplementasian kurikulum Merdeka ke dalam satuan pendidikan belum berjalan 

maksimal. Oleh karena itu, perlu adanya alternatif solusi untuk untuk memberikan 

pemahaman terhadap permasalahan tersebut. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendampingi 

merancang kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila di tingkat ssekolah menengah 

atas.  Dengan adanya pendampingan ini diharapkan dapat memaksimalkan implementasi P5 

di sekolah.  

Berdasarkan informasi dari Kepala Sekolah Muhammadiyah 4 Depok para guru 

di sekolah tersebut belum memiliki kemampuan yang memadai dalam merancang 

pembelajaran yang mengandung muatan P5. Hal ini disebabkan karena mereka belum 

pernah mendapatkan pelatihan baik secara kolektif maupun individu terkait implementasi 

P5 tersebut.  

Mengingat pentingnya peningkatan kemampuan guru dalam memahami konsep 

pembelajaran P5 dan bagaiman merancang pembelajarannya, maka Tim PKM kami melalui 

bincang-bincang dengan kepala sekolah telah berkolaborasi melakukan pendampingan 

dalam perancangan implementasi P5 di sekolah.  Kegiatan ini diwadahi oleh Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat UHAMKA dalam rangka memenuhi Catur Darma Perguruan 

Tinggi. Mitra PKM adalah SMA Muhammadiyah 4 Depok  yang beralamat di jalan Masjid 

Al-Hukama RT.03. RW.04 No.21 Rangkapan Jaya Baru Pancoran Mas Kota Depok.  

 



1.1 Permasalahan Mitra 

Mengacu pada apa yang sudah diuraikan di atas, kami tim PKM dari Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka memiliki tanggung jawab terhadap proses pendidikan 

di Indonesia untuk membantu program pemerintah. Dengan adanya Catur Darma 

Perguruan Tinggi memungkinkan para civitas akademika untuk membantu program 

pemerintah agar berjalan dengan baik. Maka padakesempatan ini, kami tim dosen FKIP 

UHAMKA ingin menyelenggarakan kegiatan pendampingan pelatihan Pelatihan 

Peningkatan Kompetensi Guru Melalui  Implementasi  Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila  (P5) Kurikulum Merdeka  yang dapat membantu terealisasinya program 

pemerintah tersebut yaitu membekali para guru dengan berbagai keterampilan yang dapat 

membantunya untuk meningkatkan kualitas pembelajarandi sekolah. Kegiatan pelatihan 

ini akan dilaksanakan secara  offline karena adanya kelonggaran kebijakan dari 

pemerintah dimana pembelajaran di sekolah saat ini sudah dilakukan melalui tatap muka di 

sekolah. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan ini diharapkan kompetensi guru 

dapat ditingkatkan. 

Dari uraian diatas dapat diuangkapkan permasalahan yang dihadapi guru-guru 
di  

sekolah khususnya di SMA Muhammadiyah 4 Depok  dalam proses pembelajaran dapat 

diidentifikasi sebagai  berikut: 

1. Guru- guru SMA Muhammadiyah 4 Depok belum memiliki pemahaman yang cukup 

terkait konsep  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

2. Guru-guru SMA Muhammadiyah 4 Depok belum bisa sama sekali bagaimana merancang 

pembelajaran yang memuat konsep  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

 

 



BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

 

2. 1. Tujuan 

Berdasarkan hasil analisis situasi berupa survei dan diskusi dengan pihak sekolah terkait 

dengan permasalahan mitra, maka tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

membantu para guru SMA Muhammadiyah 4 Depok menemukan solusi untuk permasalahan 

yang dihadapinya dalam proses perancangan projek P5 kurikulum merdeka.  

Berhubung pengetahuan dan kemampuan guru, seperti yang telah diuraikan di atas, dalam 

membuat perangkat evalausi  dan implementasinya di kelas masih kurang maka kegiatan 

pelatihan ini dilakukan secara bertahap mulai dari pemahaman konsep  sampai pada penyusunan 

perangkat evaluasi sendiri. 

 

2.2. Sasaran 

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah terjadinya perubahan pada pemahaman 

dan keterampilan guru-guru SMA Muhammadiyah 04 Depok. Perubahan yang dimaksud adalah: 

a. Guru memiliki pengetahuan yang cukup tentang projek P5 kurikulum merdeka dan langkah-

langkah perancangan projek P5 kurikulum merdeka. 

b. Guru memiliki kemampuan untuk merancang projek P5 kurikulum merdeka 

c. Guru memiliki kemampuan untuk mengimplementasikan hasil pelatihan terhadap proses 

pembelajaran dan pengajaran di sekolah 



 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

 

Pendekatan pelatihan menggunakan pendekatan interaktif-komunikatif yang tercermin 

baik pada tahap diskusi, praktek, maupun presentasi. Pelaksanaan pada kegiatan pengabdian 

masyarakat kali ini dilakukan secara luring dalam bentuk diskusi, tanya jawab, dan praktek. 

Materi diskusi berkaitan dengan projek P5 kurikulum merdeka dimana para guru dilatih dan 

dibimbing merancang projek P5 kurikulum merdeka sesuai dengan aspek dari materi yang 

sudah dipelajari. Kegiatan diawali dengan pembukaan/sambutan oleh ketua pelaksana yaitu 

Martriwati, M.Pd yang dilanjutkan dengan sambutan kepala sekolah bapak Hariyanto Sutan 

Kamil, M.Pd., M.Hum. Tahap selanjutnya memberikan pretes kepada guru-guru sebagai 

penyegaran. Lalu masuk pada kegiatan inti yaitu penyajian materi oleh narasumber 1 dan 2. 

Kegiatan pelatihan secara rinci dapat dilihat pada jdwal berikut: 

RUNDOWN ACARA 

“PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI GURU MELALUI IMPLEMENTASI  PROJEK 

PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA  (P5 ) KURIKULUM MERDEKA” 

WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 

Hari, tgl:  

Rabu, 5 Juli 2023 
Pembukaan dan Penyampaian Materi PJ 

08.00-08.05 Pembukaan MC 

08.05 - 08.10 Pembacaan Kalam Ilahi Sekolah 

08.10 - 08.20 Sambutan Ketua Tim Abdimas UHAMKA Martriwati, M.Pd 

08.20 - 08.30 Sambutan Kepala Sekolah SMAM 04  Hariyanto Sutan Kamil, 

M.Pd., M.Hum 

08.30 - 09.30 Kompetensi Guru: Apa dan Mengapa Martriwati,M.Pd 

09.30 - 10.30 Projek P5 : Apa dan bagaimana Adien Novarisa,S.Pd 

10.30 - 11.00 Q and A Panitia 

11.00 - 12.00 Pembagian Kelompok  Panitia 

12:00-12:30 ISHOMA  

12:30-14:00 Perancangan Projek P5 Adien Novarisa,S.Pd 

14:00-15:00 Presentasi Hasil Perancangan Panitia 

15:00-15.30 Post Test dan Penutupan  Panitia 

Table 1. Rundown Acara 

 

 

 



3.1. Metode Pelaksanaan 

Tahapan yang dilakukan pada kegiatan ini adalah 1) Pembukaan, 2) Penyampaian  

materi P5. 3) Penyusunan program P5. 4) Praktik P5. 5) Evaluasi tingkat pemahaman guru 

tentang P5. Metode evaluasi yang dilakukan adalah dengan mengisi angket sejumlah 10 

pertanyaan. Angket dianalisis secara deskriptif. Indikator ketercapaian program adalah 

adanya peningkatan pemahaman guru dengan kriteria baik dan sangat baik sejumlah >70%. 

Selain itu juga adanya laporan P5 dari guru SMAM 4 Depok. 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan secara blended learning yang terdiri dari 

beberapa tahap: 

a) Kegiatan pertama: Survei pengetahuan awal 

Kegiatan pertama diawali dengan memberikan angket untuk mengetahui pengetahuan  

dan pengalaman guru terkait P5  serta kendala yang dihadapi. 

b) Kegiatan kedua: Penyajian Materi 

 

Kegiatan kedua pemaparan materi dilakukan secara tatap muka langsung  oleh 

Pemateri. Materi yang disampaikan adalah mengenai pengertian Kompetensi guru 

dan perlunya peningkatan kompetensi guru, konsep P5 dan bagaimana merancang 

pembelajaran yang bermuatan konsep P5. Para peserta pelatihan diberikan juga 

waktu untuk bertanya bagi yang belum paham agar memiliki pengetahuan yang 

cukup mengenai masalah P5 

c) Kegiatan ketiga: Pembimbingan 

Pada kesempatan ini dilakukan pelatihan dan pembimbingan dalam penyusunan 

rancangan P5. Para peserta pelatihan diharapkan sudah memahami dengan rinci  

terkait konsep P5 sehingga ketika sampai di kegiatan pendampingan penulisan 

peserta dapat mengerjakannya dengan cepat dan benar. Disini para peserta 

pelatihan diberikan juga waktu untuk bertanya bagi yang belum paham agar 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang penyusunan perangkat. Kegiatan ini 

sangat penting bagi guru. 

d) Kegiatan keempat: Diskusi Draft Rancangan 

Pada kegiatan ini para peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan draft rancangannya untuk dianalisis kekurangan yang perlu 

disempurnakan.  



3.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan Pelatihan 

Pada kegiatan PKM kali ini, sebagai mitra adalah SMA Muhammadiyah 4 

Depok Pertama, partisipasi dari mitra adalah memberikan kesempatan kepada Tim PKM 

untuk melaksanakan survei dan diskusi melalui daring tentang permasalahan yang 

dihadapi guru Selanjutnya, mitra ini, khususnya kepala sekolah SMAM 4 Depok 

menyediakan para peserta pelatihan yaitu guru-guru semua bidang studi disana untuk 

mengikuti program pelatihan ini. Lalu, mitra sebagai peserta pelatihan berpartisipasi 

dalam setiap kegiatan, seperti mengisi angket awal, mengikuti pelatihan teori dan 

praktek, mengisi angket akhir, dan diskusi hasil kegiatan. 

 
3.3 Evaluasi Pelaksaan Program dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi pelaksanaan program akan dilakukan melalui hasil angket awal dan angket 

akhir serta keberhasilan peserta berupa hasil karya guru selama pelatihan berupa 

rancangan kegiatan P5. Untuk keberlanjutan program dapat dilakukan melalui 

pemantauan atau monitor mengenai penerapan hasil pelatihan ini pada semester 

berikutnya. 

 



 

BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

Pada bagian ini akan disajikan tiga hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 

dilaksanakan, yaitu: 1) Bukti Kegiatan Pelatihan, 2) Hasil Angket, 3) Keluaran yang Dicapai 

4.1 Bukti Kegiatan Pelatihan 

Pada kegiatan pertama hari Rabu tanggal 5 Juli 2023 kegiatan dibuka oleh Master of 

Ceremony (MC) Yudiska Ramadhanti dan dilanjutkan dengan sambutan pertama oleh ketua Tim 

Abdimas UHAMKA Martriwati, M.Pd. 

 

Gambar 2 Pembukaan oleh MC Yudiska Ramadhanti (Mahasiswi) 

 

 

Gambar 3 Sambutan oleh Ketua Tim Abdimas UHAMKA Martiwati, M. Pd 

Dalam sambutannya ketua Tim Abdimas UHAMKA Martiwati, M. Pd atas nama 

LPPM UHAMKA mengucapkan terimakasih kepada kepala SMA Muhammdiyah 4 Depok 

bapak Hariyanto Sutan Kamil, M.Pd., M.Hum. Beliau juga mengucapkan terimakasih 



kepada LPPM UHAMKA yang telah mengirim Tim nya untuk melakukan pengabdian 

masyarakat.  

 

Gambar 4. Sambutan oleh Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 4 Depok Hariyanto Sutan Kamil, M.Pd., 

M.Hum. 

Dalam kegiatan PKM ini kami melibatkan 3 orang mahasiswa dengan tugas sebagai 

berikut: 1) Yudiska Ramadhanti bertugas sebagai Master of Ceremony (MC), 2) Kusuma 

Nata Laksana sebagai dokumentasi, 3) Annisa Nur Sabilla sebagai notulensi, 

 

 

Gambar 5. Moderator acara oleh Burhayani, M.Pd. 

Selanjutnya, materi pertama disampaikan oleh ibu Martriwati ,M.Pd tentang 

Kompetensi Guru: Apa dan Mengapa. Lalu berikutnya, materi tentang Projek P5 : Apa dan 

bagaimana disampaikan Bapak Adien Novarisa, S.Pd. 

 

 



 
Gambar 6. Penyajian materi oleh Martriwati, M.Pd 

 

 

 
Gambar 7. Penyajian materi oleh Adien Novarisa, S.Pd. 

 

Kegiatan ketiga adalah kegiatan perancangan projek P5 yang dilakukan secara 

berkelompok oleh para guru yang menghadiri kegiatan. Pada kegiatan ini, para perserta 

pelatihan diberikan waktu untuk merancang projek P5 sesuai dengan materi yang telah 

disampaikan oleh para narasumber, lalu salah satu kelompok mempresentasikan hasil 

rancangan tersebut di depan kelas. Selanjutnya narasumber Martriwati, M.Pd  dan Adien 

Novarisa, S.Pd. memberikan feedback terhadap hasil presentasi kelompok tersebut. Di 

bawah ini merupakan presentasi yang dilakukan oleh kelompok perancangan projek P5: 

 



 
Gambar 8. Presentasi rancangan projek P5 oleh peserta pelatihan 

 

 

4.2 Hasil Pre-tes dan Post-tes (Pertanyaan Tertutup dan Terbuka) 

Untuk mengetahui seberapa jauh para peserta pelatihan memiliki pengetahuan 

tentang perancangan projek P5 kurikulum merdeka, peserta pelatihan diberikan angket 

tertutup dan terbuka melalui google form. Dari hasil angket tertutup pada saat pretes 

diketahui bahwa terdapat tiga poin yang belum dipahami para peserta pelatihan, yaitu 

mayoritas peserta pelatihan: 

a) Belum pernah mengikuti pelatihan P5 kurikulum merdeka 

b) Belum mengetahui secara umum apa itu P5 kurikulum merdeka 

c) Belum memahami apa karakteristik dan aspek serta tema dari P5 dan bagaimana 

menerapkan konsep P5 tersebut dalam proses pengajaran dan pembelajaran  

Hasil postest yang diberikan yang berupa pertanyaan terbuka “bagaimana kesan dan 

apa yang diperoleh selama pelatihan”, maka dari hasil jawaban peserta dapat dirangkum 

sebagai berikut: 

a) peserta pelatihan menilai bahwa kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat bagi guru 

khususnya guru SMA Muhammadiyah 4 Depok untuk memahami terkait P5 

kurikulum merdeka 

b) peserta merasa materinya sangat penting untuk diterapkan dalam tugas keseharian 

mereka dan dalam proses pengimplementasiannya di dalam pengajaran dan 

pembelajaran 

c) peserta merasa penyampaian materi yang menarik, sangat komunikatif dan tepat. 

 

 



4.3 Keluaran (output)  

Dari tiga luaran yang ditetapkan ada dua luaran yang sudah terlaksana: 

 

No. Jenis Luaran Capaian 

1 Publikasi di media massa online Sudah Terbit 

2 Video kegiatan di Youtube Sudah terbit 

3 Artikel ilmiah akan di publikasi di “Prosiding 

Semnas ADPI Mengabdi untuk Negeri”  

Draft 

Tabel 4.2 Keluaran (Output) 

 

1. Bukti Luaran: Artikel media masa 

  

Tim Abdimas Pendidikan Bahasa Inggris UHAMKA bersinergi dan berkolaborasi 

dengan SMA Muhammadiyah 04 Depok dalam Pelaksanaan Pelatihan Peningkatan 

Kompetensi Guru Melalui Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Kurikulum Merdeka. 

 
 

Tim Abdimas UHAMKA yang terdiri dari dosen Pendidikan Bahasa Inggris yakni Martriwati, 

M.Pd. dan Dr. Burhayani, M.Pd. bersinergi dengan pihak SMA Muhammadiyah 04 Depok dalam 

pelaksanaan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Implementasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) Kurikulum Merdeka. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di gedung 

SMA Muhammadiyah 04 Depok, Jawa Barat, Rabu (3/7). 

 Tujuan kegiatan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman para tenaga pendidik 

di SMAM 04 Depok terkait perancangan P5 kurikulum merdeka yang pada saat ini sudah banyak 

diimplementasikan oleh institusi Pendidikan di Indonesia. Dengan dilakukannya pemberian materi 

oleh narasumber yang terlibat dan praktek pelatihan yang diikuti oleh para peserta, diharapkan para 



tenaga pendidik di SMAM 04 Depok dapat merancang P5 kurikulum merdeka untuk kemudian 

diterapkan ketika proses pembelajaran sudah terlaksana.  Narasumber yang terlibat dalam 

pemberian materi dan pelaksanaan praktek perancangan P5 kurikulum merdeka yakni Martriwati, 

M.Pd. selaku ketua Tim Abdimas dan dosen Pendidikan Bahasa Inggris, serta Adien Novarisa, S.Pd. 

selaku narasumber utama dalam kegiatan pelatihan yang dilaksanakan.  

Martriwati, M.Pd. selaku narasumber pertama mengawali materi terkait dengan kompetensi 

guru abad 21 dan konsep dasar P5 kurikulum merdeka. Dalam pemberian materi, Martriwati, M.Pd. 

menyoroti tentang kompetensi guru abad 21 yang harus dimiliki oleh para guru.  

“Guru di abad 21 harus memiliki kompetensi yakni kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, 

berpikir kreatif dan inovatif, problem solving, kemampuan memahami karakteristik peserta didik, 

imajinatif, dan menguasi teknologi informasi,” tutur Martriwati, M.Pd. 

 Dilanjutkan oleh Adien Novarisa, S.Pd. yang memberikan materi tentang pemahaman dan 

perancangan P5 kurikulum merdeka serta memandu proses pelatihan perancangan. Adien Novarisa, 

S.Pd. memaparkan terkait bagaimana P5 kurikulum merdeka dilaksanakan dan bagaimana cara 

merancang P5 kurikulum merdeka sesuai dengan aspek dan tema yang berlaku.  

“Tema yang diterapkan untuk P5 kurikulum merdeka yakni kearifan lokal, rekayasa dan teknologi, 

kewirausahaan, bhinneka tunggal ika, gaya hidup berkelanjutan, bangunlah jiwa dan raganya, suara 

demokrasi, dan kebekerjaan,” ujar Adien Novarisa, S.Pd. 

 Setelah melakukan praktek perancangan P5 kurikulum merdeka, para peserta diberikan 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil perancangan yang telah mereka lakukan secara 

berkelompok. Salah satu kelompok yang mempresentasikan perancangan memaparkan terkait tema 

bhinneka tunggal ika yakni aspek kebudayaan yang ada di Jawa Barat. Melalui proses ini, dapat 

disimpulkan bahwa para peserta yakni tenaga pendidik di SMAM 04 Depok yang mengikuti 

kegiatan pelatihan ini sudah memahami konsep utama dan cara merancang P5 kurikulum merdeka 

dengan baik untuk kemudian dapat diimplementasikan dalam proses pengajaran dan pembelajaran 

di sekolah. 

2. Bukti Luaran: Video Youtube  (https://youtu.be/g6vslwORmo8)  

 
 

Gambar 9. Video Youtube hasil pelatihan

https://youtu.be/g6vslwORmo8


BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUNG 

DAN TINDAK LANJUT 

 

 Pada bagian BAB 5 ini diuraikan tiga hal yaitu (1) faktor yang menghambat/kendala, (2) 

faktor yang mendukung, dan (3) tidak lanjut dari kegiatan pengabdian ini. 

5.1 Faktor yang Menghambat/Kendala 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 04 

Depok tidak memiliki kendala yang signifikan sehingga tidak ada hal yang menjadi penghambat 

selama kegiatan pelatihan berlangsung. Selain itu, kesibukan guru namun tidak signifikan 

karena masih bisa mengikuti pelatihan. 

5.2 Faktor yang Mendukung 

Banyak faktor yang mendukung diadakannya kegiatan PKM pelatihan, antara lain: 

a. Diperlukan kemampuan dan keterampilan guru dalam merancang projek P5 kurikulum 

merdeka guna meningkatkan kualitas Pendidikan. 

b. Guru SMA Muhammadiyah 04 Depok membutuhkan berbagai pengetahuan dan 

keterampilan dalam membuat rancangan projek P5 kurikulum merdeka. 

c. Kerjasama yang baik antara LPPM UHAMKA dengan SMA Muhammadiyah 04 Depok. 

5.3 Tindak Lanjut 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini masuk kategori Pendidikan dan Sosial. Oleh karena itu, 

dalam perkembangan dan kemajuan kualitas Pendidikan saat ini guru-guru SMA 

Muhammadiyah 04 Depok sangat membutuhkan pengetahuan dan keterampilan untuk 

merancang projek P5 kurikulum merdeka untuk kemudian dapat diimplementasikan dalam 

proses pengajaran dan pembelajaran di sekolah. Tindak lanjut berikutnya adalah melakukan 

monitoring penerapan manfaat perancangan projek P5 kurikulum merdeka tersebut di kelas, 

apakah pengetahuan mengenai projek tersebut dapat diimplementasikan oleh guru dan dapat 

dilaksanakan dengan baik oleh para siswa. Temuan hasil monitoring ini nantinya akan menjadi 

landasan dalam penyelenggaraan kegiatan pelatihan berikutnya. 



 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dengan terlaksananya kegiatan pelatihan terkait projek P5 kurikulum merdeka, dapat 

disimpulkan bahwasanya para peserta pelatihan yakni guru SMA Muhammadiyah 04 Depok 

awalnya belum memahami tentang konsep P5 kurikulum merdeka sehingga belum dapat 

dengan tepat menyusun rancangan projek P5 kurikulum merdeka untuk nantinya dapat 

diimplementasikan di dalam kelas. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan ini, dengan 

diadakannya penyajian materi dan proses praktek perancangan projek P5, peserta pelatihan 

dapat dengan tepat merancang projek P5 kurikulum merdeka sesuai dengan materi yang telah 

disampaikan. Para peserta pelatihan yakni guru-guru merasa pelatihan ini sangat memberikan 

manfaat kepada mereka terutama projek P5 kurikulum merdeka merupakan konsep yang baru 

akan diterapkan pada SMA Muhammadiyah 04 Depok. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini, kegiatan pelatihan ini membawa dampak yang 

sangat positif kepada guru-guru SMA Muhammadiyah 04 Depok terutama dalam menghadapi 

era baru dalam dunia Pendidikan yakni P5 kurikulum merdeka. Dengan ini, saran secara umum 

kepada kepala sekolah agar tetap memberikan dukungan kepada guru-guru agar terus berlatih 

meningkatkan keterampilan dalam membuat perancangan projek P5 kurikulum merdeka yang 

hendak diimplementasikan dalam system pengajaran dan pembelajaran di sekolah. Untuk para 

guru, terus berlatih agar hasil Pendidikan dan pembelajaran menjadi lebih baik dari apa yang 

sudah baik. Untuk tim LPPM UHAMKA terus dan tetap pertahankan sistem yang sudah baik 

ini untuk membantu para dosen menjalankan catur darma peguruan tinggi khususnya di bidang 

pengabdian pada masyarakat. Terakhir, kami tim pengabdian masyarakat UHAMKA 

berterimakasih kepada semua pihak yang terlibat sehingga kegiatan pelatihan ini dapat 

terlaksana dengan sangat baik. 
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LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran  

 

Honorarium 

Material Justifikasi Kuantitas 
Harga Satuan 

(Rp) Jumlah 

a. Honor Ketua Pelaksana Organizer 1 500.000 500.000 

b. Honor Anggota Pelaksana Organizer 2 500.000 1.000.000 

c. Honor Narasumber 1 
Pembicara  

1 750.000 750.000 

d. Honor Narasumber 2 
Pembicara  

1 750.000 750.000 

e. Honor Moderator 
Panitia 

1 300.000 300.000 

  f. Honor MC 
Panitia 

1 200.000 200.000 

Sub Total 1 3. 500.000 

Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 
Pembelian Kuantitas 

Harga Satuan 
(Rp) Jumlah 

a. Kertas A4 
Paper One  

1 50.000   50.000 

b. Tinta Print Hitam Epson L330 1 190.000  190.000 

Sub Total 2 240.000 

Sewa Jasa dan Biaya Publikasi 

Material 
Justifikasi 
Pembelian Kuantitas 

Harga Satuan 
(Rp) Jumlah 

a. Desain Flyer Digital 1 200.000 200.000 

b. Editor Video Youtube Digital 1 200.000 200.000 

d. Publikasi luaran Jurnal Artikel 

Jurnal 

1 400.000 400.000 

Sub Total 3 800.000 

Administrasi dan Laporan 

Material 
Justifikasi 
Pembelian Kuantitas 

Harga Satuan 
(Rp) Jumlah 

 

a. Pembuatan laporan 

Penyusunan, 

pengolahan, dan 
penghitungan 

 

1 

 

250.000 

 

250.000 

b. Penggandaan Laporan 
Fotocopy dan 
Jilid 5 20.000 100.000 

Sub Total 4 350.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN 4.940.000 

Terbilang Empat Juta Sembilan Ratus empat puluh ribu rupiah 



2. Materi kegiatan 

A. Materi 1 (Narsum 1: Martriwati,M.Pd) 

 

 

 

B. Materi 2: Narsum 2 (Adien Novarisa,S.PD) 

 



 

 

C.  Instrumen Pretest-postest 
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1 Nama  Dr. Burhayani,M.Pd 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 NIDN 0329016002 
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4. Publikasi   di media cetak/daring 
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Abstrak. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bermitra dengan SMA Muhammadiyah 4 Depok dengan 

jumlah guru keseluruhan 28 orang. Permasalahan yang dihadapi guru di sekolah ini adalah kurangnya pemahaman 

mereka terhadap konsep Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Kurikulum Merdeka dan bagaimana 

menerapkan P5 tersebut dalam pelaksanan program sekolah mereka. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek yang dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi 

dan karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. 

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan secara fleksibel dari segi muatan, kegiatan, dan 

waktu pelaksanaan. Tujuan, muatan, dan kegiatan pembelajaran projek tidak harus dikaitkan dengan tujuan dan 

materi pelajaran intrakurikuler. Satuan pendidikan dapat melibatkan masyarakat dan/atau dunia kerja untuk 

merancang dan menyelenggarakan projek penguatan profil pelajar Pancasila. Kegiatan pendampingan ini difokuskan 

pada peningkatan kompetensi para guru melalui penerapan P5 Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, pada 

kegiatan PKM ini guru telah diberi pengetahuan teoritis dan praktis melalui pelatihan dan bimbingan dalam 

penyusunan P5. Akhir dari kegiatan pendampingan ini dapat disimpulkan bahwa guru telah lebih memahami 

bagaimana cara merancang bentuk kegiatan projek tersebut dan apa saja manfaat P5 bagi peserta didik ketika 

guru dapat merancang bentuk kegiatan P5 dengan baik. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Projek, P5, Inintrakurikuler 

 

 

 



1. PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Kurikulum ini sudah diperkenalkan secara 

resmi pada awal tahun 2022, tepatnya di bulan Februari. Kurikulum ini  menjadi pengganti 

Kurikulum 2013 karena kurikulum 2013 memiliki sejumlah kelemahan dalam penerapannya, 

terutama saat masa pandemi lalu di mana kegiatan belajar mengajar dilakukan secara online. 

Dalam Kurikulum Merdeka ini juga muncul beberapa istilah yang sering digunakan. Salah 

satunya adalah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau disingkat menjadi P5. 

Dikutip dari dokumen yang diterbitkan oleh Kemendikbud, Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka adalah kegiatan kokurikuler berbasis 

projek yang dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai 

dengan profil pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. 

Dalam pelaksanaannya, P5 ini dapat dilakukan secara fleksibel, baik dari segi muatan, 

kegiatan, dan waktu pelaksanaan. P5 dalam Kurikulum Merdeka juga dirancang terpisah dari 

intrakurikuler. Hal ini dikarenakan tujuan, muatan, dan kegiatan pembelajaran projeknya 

tidak berkaitan dengan tujuan dan materi pelajaran intrakurikuler. 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan salah satu pembahasan 

dalam Kurikulum Merdeka. Tujuan dari P5 dalam Kurikulum Merdeka menjadikan peserta 

didik sebagai penerus bangsa yang unggul dan produktif serta dapat turut berpartisipasi 

dalam pembangunan global yang berkesinambungan. Visi Pendidikan Indonesia adalah 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian melalui terciptanya 

Pelajar Pancasila, dengan mewujudkan pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, 

dan berperiaku sesuai nilai-nilai Pancasila. 

Dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memberikan ruang dan waktu 

untuk peserta didik mengembangkan kompetensi dan memperkuat karakter Profil Pelajar 

Pancasila. Merencanakan proses pembelajaran projek profil dengan tujuan akhir yang jelas. 

Mengembangkan kompetensi sebagai pendidikan yang terbuka serta  untuk berkolaborasi 

pendidikan dari mata pelajaran lain untuk memperkaya hasil pembelajaran. Kegiatan yang 

dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai profil pelajar 

Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. Secara prinsip, 

pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) dilakukan secara fleksibel, dari 

segi muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaan. Dijelaskan dalam buku Panduan 

Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang diterbitkan oleh Badan 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2022/06/Panduan-Penguatan-Projek-Profil-Pancasila.pdf


Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia, kita bisa mendapatkan berbagai informasi dan inspirasi 

dalam merancang dan melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Projek penguatan profil pelajar Pancasila, sebagai salah satu sarana pencapaian profil 

pelajar Pancasila, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami 

pengetahuan sebagai proses penguatan karakter sekaligus kesempatan untuk belajar dari 

lingkungan sekitarnya. Dalam kegiatan projek profil ini, peserta didik memiliki kesempatan 

untuk mempelajari tema-tema atau isu penting seperti perubahan iklim, anti radikalisme, 

kesehatan mental, budaya, wirausaha, teknologi, dan kehidupan berdemokrasi sehingga 

peserta didik dapat melakukan aksi nyata dalam menjawab isu-isu tersebut sesuai dengan 

tahapan belajar dan kebutuhannya. Projek penguatan profil pelajar Pancasila diharapkan 

dapat menginspirasi peserta didik untuk berkontribusi bagi lingkungan sekitarnya (Rizal et 

al., 2022). Bagi pekerja di dunia modern, keberhasilan menjalankan projek akan menjadi 

prestasi. 

Mengingat pentingnya guru yang adaptif dan inovatif dalam profesinya, sudah menjadi 

keharusan bagi seorang guru untuk terus belajar, beradaptasi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Artinya, kompetensi dan keterampilan guru harus terus 

diperkaya, didukung oleh kebijakan sekolah yang mendorong guru terus belajar (Wahyono, 

P. dkk, 2020). Selain itu, beberapa referensi menyebutkan bahwa kompetensi guru zaman 

now dalam menghadapi tantangan di era revolusi industri 4.0 adalah educational 

competence, competence for technological commercialization, competence in globalization, 

competence in future strategies, counsellor competence (Ismail, S. dkk, 2020). Oleh karena 

itu, keberadaan peran dan fungi guru merupakan salah satu faktor penting 

untukmemajukan dunia pendidikan. Guru merupakan bagian terpenting dalam kegiatan 

pembelajaran, baik di dalam pendidikan formal maupun pendidikan informal (Bayu Purbha 

Sakti, 2020). Dengan demikian, upaya untuk memingkatkan mutu pendidikan tidak terlepas 

dari berbagai eksistensi guru itu sendiri. 

Kurikulum Merdeka yang pastinya berbeda dari kurikulum sebelumnya sudah tentu 

akan membuat pemahaman guru juga harus berubah. Dan sudah banyak ditemukan 

pemahaman guru tadi akan menyulitkan mereka melakukan proses pembelajaran di kelas. 

Kurangnya pemahaman para guru terhadap kurikulum merdeka menyebabkan 

pengimplementasian kurikulum Merdeka ke dalam satuan pendidikan belum berjalan 

maksimal. Oleh karena itu, perlu adanya alternatif solusi untuk untuk memberikan 

pemahaman terhadap permasalahan tersebut. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendampingi 



merancang kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila di tingkat ssekolah menengah 

atas.  Dengan adanya pendampingan ini diharapkan dapat memaksimalkan implementasi P5 

di sekolah.  

Berdasarkan informasi dari Kepala Sekolah Muhammadiyah 4 Depok para guru 

di sekolah tersebut belum memiliki kemampuan yang memadai dalam merancang 

pembelajaran yang mengandung muatan P5. Hal ini disebabkan karena mereka belum 

pernah mendapatkan pelatihan baik secara kolektif maupun individu terkait implementasi 

P5 tersebut.  

Mengingat pentingnya peningkatan kemampuan guru dalam memahami konsep 

pembelajaran P5 dan bagaiman merancang pembelajarannya, maka Tim PKM kami melalui 

bincang-bincang dengan kepala sekolah telah berkolaborasi melakukan pendampingan 

dalam perancangan implementasi P5 di sekolah.  Kegiatan ini diwadahi oleh Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat UHAMKA dalam rangka memenuhi Catur Darma Perguruan 

Tinggi. Mitra PKM adalah SMA Muhammadiyah 4 Depok  yang beralamat di jalan 

Masjid Al-Hukama RT.03. RW.04 No.21 Rangkapan Jaya Baru Pancoran Mas Kota Depok 

2. METODE   

Pendekatan pelatihan menggunakan pendekatan interaktif-komunikatif yang tercermin 

baik pada tahap diskusi, praktek, maupun presentasi. Pelaksanaan pada kegiatan pengabdian 

masyarakat kali ini dilakukan secara luring dalam bentuk diskusi, tanya jawab, dan praktek. 

Materi diskusi berkaitan dengan projek P5 kurikulum merdeka dimana para guru dilatih dan 

dibimbing merancang projek P5 kurikulum merdeka sesuai dengan aspek dari materi yang sudah 

dipelajari.  

Kegiatan pelatihan ini dilakukan secara blended learning yang terdiri dari beberapa tahap: 

a) Kegiatan pertama: Survei pengetahuan awal 

Kegiatan pertama diawali dengan memberikan angket untuk mengetahui pengetahuan  dan 

pengalaman guru terkait P5  serta kendala yang dihadapi. 

b) Kegiatan kedua: Penyajian Materi 

Kegiatan kedua pemaparan materi dilakukan secara tatap muka langsung  oleh Pemateri. 

Materi yang disampaikan adalah mengenai pengertian Kompetensi guru dan perlunya 

peningkatan kompetensi guru, konsep P5 dan bagaimana merancang pembelajaran yang 

bermuatan konsep P5. Para peserta pelatihan diberikan juga waktu untuk bertanya bagi 

yang belum paham agar memiliki pengetahuan yang cukup mengenai masalah P5 



c) Kegiatan ketiga: Pembimbingan 

Pada kesempatan ini dilakukan pelatihan dan pembimbingan dalam penyusunan rancangan 

P5. Para peserta pelatihan diharapkan sudah memahami dengan rinci  terkait konsep P5 

sehingga ketika sampai di kegiatan pendampingan penulisan peserta dapat 

mengerjakannya dengan cepat dan benar. Disini para peserta pelatihan diberikan juga 

waktu untuk bertanya bagi yang belum paham agar memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang penyusunan perangkat. Kegiatan ini sangat penting bagi guru. 

d) Kegiatan keempat: Diskusi Draft Rancangan 

Pada kegiatan ini para peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk menyampaikan draft 

rancangannya untuk dianalisis kekurangan yang perlu disempurnakan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui seberapa jauh para peserta pelatihan memiliki pengetahuan tentang 

perancangan projek P5 kurikulum merdeka, peserta pelatihan diberikan angket tertutup dan 

terbuka melalui google form. Dari hasil angket tertutup pada saat pretes diketahui bahwa terdapat 

tiga poin yang belum dipahami para peserta pelatihan, yaitu mayoritas peserta pelatihan: 

d) Belum pernah mengikuti pelatihan P5 kurikulum merdeka 

e) Belum mengetahui secara umum apa itu P5 kurikulum merdeka 

f) Belum memahami apa karakteristik dan aspek serta tema dari P5 dan bagaimana menerapkan 

konsep P5 tersebut dalam proses pengajaran dan pembelajaran  

Hasil postest yang diberikan yang berupa pertanyaan terbuka “bagaimana kesan dan apa 

yang diperoleh selama pelatihan”, maka dari hasil jawaban peserta dapat dirangkum sebagai 

berikut: 

d) Peserta pelatihan menilai bahwa kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat bagi guru 

khususnya guru SMA Muhammadiyah 4 Depok untuk memahami terkait P5 kurikulum 

merdeka 

e) Peserta merasa materinya sangat penting untuk diterapkan dalam tugas keseharian mereka 

dan dalam proses pengimplementasiannya di dalam pengajaran dan pembelajaran 

f) Peserta merasa penyampaian materi yang menarik, sangat komunikatif dan tepat. 

4. SIMPULAN  

Dengan terlaksananya kegiatan pelatihan terkait projek P5 kurikulum merdeka, dapat 



disimpulkan bahwasanya para peserta pelatihan yakni guru SMA Muhammadiyah 04 Depok 

awal nya belum memahami tentang konsep P5 kurikulum merdeka sehingga belum dapat dengan 

tepat menyusun rancangan projek P5 kurikulum merdeka untuk nantinya dapat 

diimplementasikan di dalam kelas. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan ini, dengan diadakannya 

penyajian materi dan proses praktek perancangan projek P5, peserta pelatihan dapat dengan tepat 

merancang projek P5 kurikulum merdeka sesuai dengan materi yang telah disampaikan. Para 

peserta pelatihan yakni guru-guru merasa pelatihan ini sangat memberikan manfaat kepada 

mereka terutama projek P5 kurikulum merdeka merupakan konsep yang baru akan diterapkan 

pada SMA Muhammadiyah 04 Depok. 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini, kegiatan pelatihan ini membawa dampak yang 

sangat positif kepada guru-guru SMA Muhammadiyah 04 Depok terutama dalam menghadapi 

era baru dalam dunia Pendidikan yakni P5 kurikulum merdeka. Dengan ini, saran secara umum 

kepada kepala sekolah agar tetap memberikan dukungan kepada guru-guru agar terus berlatih 

meningkatkan keterampilan dalam membuat perancangan projek P5 kurikulum merdeka yang 

hendak diimplementasikan dalam sistem pengajaran dan pembelajaran di sekolah. Untuk para 

guru, terus berlatih agar hasil Pendidikan dan pembelajaran menjadi lebih baik dari apa yang 

sudah baik. Untuk tim LPPM UHAMKA terus dan tetap pertahankan sistem yang sudah baik ini 

untuk membantu para dosen menjalankan catur darma peguruan tinggi khususnya di bidang 

pengabdian pada masyarakat. 
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KOMPETENSI GURU ABAD 21

“APA DAN MENGAPA”

Martriwati, M.Pd



Salah satu tolak ukur keberhasilan pendidikan adalah adanya peran aktif dari guru, 

siswa, materi yang disampaikan, penggunaan model,

metode dan dukungan sarana prasarana.

Ujung tombak 

perubahan 

signifikan 

pendidikan 

Indonesia.

Peran Guru tidak hanya 

mengikuti kurikulum yang 

sudah ada, tapi juga dituntut 

untuk membawa perubahan 

menyeimbangkannya dengan 

perkembangan zaman. 

GURU



QS...

Menurut pemahaman/pengamatan Bapak/Ibu, kompetensi apa                

yang perlu dimiliki oleh guru?1
Berdasarkan pemahaman Bapak/Ibu saat ini, dari mana sumber 

i      informasi terkait kompetensi guru tersebut?2
Menurut pemahaman/pengamatan, langkah apa yang                  

biasanya/hendaknya dilakukan oleh guru untuk  meningkatkan   

kompetensinya?
3



EMPAT KOMPETENSI GURU...
UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada pasal 10 ayat 1 

Guru yang memiliki keempat kompetensi tersebut tidak akan kesulitan dalam 

menjalani program-program baru yang inovatif. Selain itu, guru yang kompeten juga 

dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
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KOMPETENSI GURU ABAD 21 ...?



TUJUAN...

1. Mampu melakukan tugasnya sebagai 

guru secara professional 

2. Dapat dibina secara efektif dan efisien 

3. Dapat melayani pihak yang 

berkepentingan terhadap proses 

pembelajaran dengan sebaik-baiknya 

sesuai bidang tugasnya
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MERDEKA BELAJAR

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 26 - 27 Mei 2023 yang

diikuti oleh 17 guru (Ustad dan Ustazah) semua bidang studi

dan guru kelas di MI AN NAHL Srengseng Jakarta Barat

 Konsep Merdeka Belajar atau kebebasan dalam belajar  memberikan ruang 

kepada lembaga pendidikan dan siswa untuk dapat berinovasi dalam 

pembelajaran sehingga dapat melahirkan individu-individu yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis. 

 Kurikulum Merdeka Belajar adalah jawaban dari sebuah kebutuhan sistem 

Pendidikan di era revolusi industri 4.0. Kemerdekaan Belajar adalah kebebasan 

berpikir tanpa adanya kekangan dalam berpikir ilmiah. Dan kebebasan berpikir 

harus dimulai dari guru.

 Bell Hooks mengartikan bahwa mendidik merupakan sebuah praktik pengajaran 

dan pembelajaran yang di dalamnya tercipta suasana menyenangkan bagi guru 

dan siswa. Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa dalam praktik kebebasan 

tersebut, baik guru dan siswa adalah pemain dan mereka saling mmelengkapi  

dan berbagi pengalaman belajar.



 Tuntutan yang timbul seiring dengan pemberlakuan Kurikulum 

Merdeka Belajar ini adalah guru harus mampu beradaptasi. Guru 

sebagai tenaga professional dituntut untuk mampu  menciptakan 

pembelajaran yang bermutu, agar menghasilkan output siswa yang 

bermoral baik dan memiliki daya saing yang baik.

 Guru harus selalu meningkatkan kemampuan pedagogik 

khususnya, dengan tujuan agar Ia mampu membimbing siswa 

memiliki penalaran yang baik. 

 Tercapainya kemampuan daya nalar yang baik dan kemampuan 

mencipta jika guru mampu memberikan stimulus yang dapat 

merangsang siswa. Hal yang demikian menggambarkan 

bahwa guru memiliki kemerdekaan dalam berpikir.

MERDEKA BELAJAR



Kurikulum merdeka belajar memberikan kesempatan seluas-luasnya 

agar guru bebas dalam memilih bagian-bagian dari kurikulum yang 

ingin dikembangkan dalam pembelajaran sesuai kebutuhan siswa.

 Program pemerintah selanjutnya untuk mendukung 

pengoptimalanan pelaksanaan kurikulum merdeka belajar adalah 

dibentuknya program guru penggerak.

 Guru penggerak adalah guru yang mengutamakan siswa dan 

melakukan inovasi dalam pembelajaran guna optimalisasi 

kemampuan siswa tanpa menunggu perintah.



10

1

Diperlukan sebuah pemikiran yang merdeka untuk 

guru agar mampu mendesain pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. 1
 Kurikulum merdeka belajar memberikan kesempatan seluas-luasnya agar       

 guru bebas dalam memilih bagian-bagian dari kurikulum yang ingin      

 dikembangkan dalam pembelajaran sesuai kebutuhan siswa.
2
 Program pemerintah selanjutnya untuk mendukung pengoptimalan  

 pelaksanaan kurikulum merdeka belajar adalah dibentuknya program guru   

 penggerak.

3

KESIMPULAN
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THANK YOU!


